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ABSTRAK

Tri Lestari, 2021.“Persepsi Pengunjung Tentang Daya Tarik Wisata Hutan Kota
Dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi.
Program Studi DIV Manajemen Perhotelan. Fakultas
Pariwisata Perhotelan. Universitas Negri Padang.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengunjung tentang
daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat yang
di tinjau dari aspek 4A yaitu attraction, accessibity, amenity, ancillary service,
berdasarkan dari observasi di lapangan, peneliti menemukan beberapa
permasalahan yang terjadi di daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa
Kabupaten Pasaman Barat, maka penelitian ini penting dilakukan karena dengan
adanya penelitian ini pengelola dapat mengetahui apa saja yang perlu di perbaiki
terkait dengan daya tarik, sesuai dengan yang diharapkan oleh pengunjung.

Jenis penelitian ini digolongkan kepada penelitian deskriptif kuantitatif
dengan metode survey, informasi di kumpulkan dari responden menggunakan
angket atau kuisioner.Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang
pernah berkunjung ke objek wisata Hutan Kota dan Taman Satwa di Kabupaten
Pasaman Barat, dengan jumlah responden sebanyak 92 orang yang berusia 20
tahun ke atas. Data yang digunakan adalah data primer dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden yang disusun berdasarkan skala likert. Selanjutnya
data dianalisis menggunakan SPSS 22.00.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulannya bahwa secara keseluruhan Persepsi Pengunjung tentang daya tarik
wisata hutan kota dan taman satwa kabupaten pasaman barat berada pada kategori
kurang setuju dengan persentase 55%,Untuk indikator attractionberada pada
kategori kurang setuju dengan persentase 62%, untuk indikator Accessibilities
dapat dikategorikan sangat setuju dengan persentase 44%, untuk indikator
Amenities berada pada kategori tidak setuju dengan persentase 49%, sedangkan
indikator Ancillary berada pada kategori tidak setuju dengan persentase 48%.

Kata kunci: Persepsi, Daya Tarik Wisata,Hutan Kota dan Taman Satw
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri penting bagi suatu
negara, karena dengan adanya industri pariwisata dapat meningkatkan
pendapatan bagi pemerintah serta masyarakat di sekitar daya tarik wisata.
Indonesia memiliki banyak potensi dan sumber daya alam yang belum
dikembangkan secara maksimal, khususnya untuk menunjang pariwisata.
Sektor pariwisata diharapkan menjadi devisa terbesar bagi bangsa indonesia.
Menurut Wahab (2018:4) Pariwisata adalah  aktivitas seseorang yang
dilakukan secara sadar, dengan tujuan mendapatkan sebuah pelayanan secara
bergantian antara orang — orang di dalam suatu negara itu sendiri ataupun
diluar negri untuk mendapatkan kepuasan yang berbeda antara satu orang
dengan orang lainnya.Sektor pariwisata menjadi salah satu industri terbesar
di dunia, sehinga tiap tiap negara bersaing untuk mengembangkan dan
mengelola destinasi pariwisata mereka.

Berdasarkan data geografis, Indonesia merupakan negara yang
memiliki beragam budaya, suku bangsa, serta kaya akan alam yang
melimpah, karna negara Indonesia merupakan negara kepulauan.“Dengan
kondisi tersebut, maka potensi pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia dapat
menjadi  salah satu kekuatan yang diperhitungkan” (Dayansyah,
2014:95).Sumatra Barat salah satu provinsi di Indonesia yang berada pada

Pulau Sumatra. Provinsi Sumatara barat sangat terkenal sebagai provinsi yang



memiliki berbagai potensi wisata yang unik dan menarik. Potensi wisata
menurut Mariott (2014:3) adalah segala sesuatu yang terdapat di daerah
tujuan wisata dan merupakan daya tarik untuk berkunjung ke tempat tersebut.
Hal ini didukung dengan wilayah yang dikaruniai keindahan panorama
alamnya, keunikan adat istiadatnya, ragam kuliner, kesenian dan situs-situs
bersejarah yang dimilikinya. Dengan semakin berkembangnya pariwisata di
Sumatra Barat membuat daerah-daerah mulai meperhatikan potensi yang
mereka miliki sala satunya yaitu Kabupaten Pasaman Barat.

Kabupaten Pasaman Barat adalah salah satu dari 3 kabupaten
pemekeran di Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan Undang-Undang Nomor
38 Tahun 2003 tentang pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Solok
Selatan,dan Pasaman Barat. Kabupaten Pasaman Barat memiliki luas wilayah
3.864,02 km, dengan jumlah penduduk 365.120 jiwa.Diwilayah Kabupaten
Pasaman Barat terdapat keaneragaman budaya adat istiadat, kesenian dan
daya tarik wisata alam yang menjanjikan seperti pantai, pulau, gunung dan air
terjun.menurut Utami (2016:132), “Daya tarik wisata adalah segala sesuatu di
satu tempat yang memiliki keunikan,keindahan, kemudahan dan nilai yang
berwujud keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia yang
menarik dan mempunyai nilai untuk di kunjungi dan di lihat oleh wisatawan.
salah satu wisata yang menarik di Kabupaten Pasaman Barat adalah wisata

buatan yaitu daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa.



Gambar 1. Hutan Kota dan Taman Satwé Kabupaten Pasaman Barat
Sumber : Google diakses pada Febuari 2021

¢

Wisata Hutan Kota dan Taman Satwa ini diresmikan pada tahun 2016.
Wisata Taman Hutan Kota dan Taman Satwa ini berlokasi di Jorong Padang
Tujuh,Nagari Aua Kuning, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat.
Wisata Hutan Kota dan Taman Satwa dibangun oleh Pemerintah Daerah
melalui Dinas Kehutanan dan bekerjasama dengan Koperasi.Tujuan
pembangunan Hutan Kota Kabupaten Pasaman Barat adalah untuk
terwujudnya tiga fungsi yaitu untuk riset/penelitian, rekreasi, dan resapan air.
Salah satu daya tarik wisata pada Hutan Kota dan Taman Satwa yaitu terdapat
beberapa satwa yang di pelihara yang dapat menarik pengunjung untuk
melakukan kegiatan rekreasi bersama keluarga. Adapun satwa satwa di Hutan
Kota dan Taman Satwa antara lain: Beruang Madu, Buaya Muara, Burung
Kuau, Harimau,Kura-Kura, Landak, Monyet, Musang dan juga tersedia tempat
bermain anak anak seperti seluncuran ayunan. Untuk berkunjung ke Hutan
Kota dan Taman Satwa pengunjung dikenakan tarif sebesar Rp.5.000. untuk

anak anak dan Rp.10.000 untuk dewasa, dari hasil penjualan tiket pengelola



mengetahui jumlah data kunjungan di daya tarik Hutan Kota dan Taman Satwa
Berikut gambar tiket masuk dan tabel data kunjungan di wisata Hutan Kota

dan Taman Satwa pada tahun 2020.

Gambar 2. Gambar tiket masuk Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman
Barat
Sumber: dokumentasi langsung, Mei 2021

Faktor utama yang menjadi dasar wisatawan berkunjung pada sebuah
objek wisata yaitu dari kualitas daya tarik wisatanya, yang dinilai dari
fasilitas, aksesibilitas, jasa dan pelayanan dari daya tarik wisata tersebut.
Menurut Suwantoro (2014:250) “indikator atribut daya tarik wisata terdiri
dari attraction, accessibilities, amenities, ancillary services”. Dengan
potensi alam yang dimiliki Hutan Kota dan Taman Satwa belum cukup
menarik pengunjung untuk datang kembali mengunjungi Hutan Kota dan
Taman Satwa ini, Karena masih terdapat masalah terkait dengan faktor 4a
yaitu attraction, accessibilities, amenities, ancillary services yang belum
terpenuhi pada objek wisata Hutan Kota dan Taman Satwa.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 20 febuari 2021
di Hutan Kota dan Taman Satwa masih terdapat beberapa masalah salah

satunya yaitu terrkait dengan Accessibilities, lokasi Hutan Kota dan Taman



Satwa yang berjarak kurang lebih 5 Km dari pusat kota Kabupaten Pasaman
Barat dan jarak terminal yang berada di dekat pusat kota dan belum
tersedianya angkutan umum juga berpengaruh terhadap accesbility karena
pengunjung yang berasal dari luar daerah yang tidak menggunakan
kendaraan pribadi akan memerlukan angkutan umum untuk menuju lokasi
Hutan Kota dan Taman Satwa tersebut, selain itu lokasi daya tarik wisata
yang melewati beberapa persimpangan jalan memerlukan plang petunjuk
arah atau marka jalan untuk memudahkan pengunjung menuju daya tarik

wisata Hutan Kota dan Taman Satwa. Berikut gambar jalan menuju daya

tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa.

Gambar 3. Jalan menuju Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat
Sumber: dokumentasi langsung, Maret 2021

Berdasarkan ulasan pengunjung dan hasil observasi penulis dapat kita
ketahui kondisi lokasi parkir yang tidak tertata karena tidak adanya lokasi
khusus parkir. Seharusnya pengelola menyediakan lokasi parkir khusus,
supaya pengunjung merasa aman saat memarkirkan kendaraan, dengan
lokasi parkir yang tidak tetap dan tidak teratur seperti pada gambar di bawah

ini dapat mengganggu kenyamanan pengunjung.



Gambar 4. tempat parkir pda Wisata Hutan Kdta dan Taman Satwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021

Selain itu dari ulasan pengunjung juga dapat kita ketahui kondisi toilet
yang tidak terawat dan penulis juga mewawancarai salah seorang pengunjung
terkait dengan kondisi toilet yang membuat mereka kurang nyaman karena
kondisi toilet yang tidak bersih sertakondisi pengunci pintu taoilet yang
rusak, seharusnya pengelola merawat seluruh fasilitas yang ada pada objek
wisata tersebut supaya pengunjung merasa nyaman. berikut gambar

menunjukan kondisi toilet di daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa.
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Toiletnya tidak bersih bauk area parkir tidak teratur

[b Suka C] Komentari Pt Bagikan

bl

Gambar 5. Toilet dan ulasan pengunjung pada wisata Hutan Kota dan Taman Satwa
Sumber: Dokumentasi Pribadi dan facebook, diakses2021
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Barat.
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tamannya bagus satu satunya dinpasman
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darinpusat kota seharusnya ada denah
menuju lokasinya jadi kalau orang dari luar
daerah bisa mudah mencarinya ,trus ada
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pengelolaannya harus di tingkatkan lagi.
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T -
Gambar 6. ulasan pengunjung tentang wisata Hutan Kota dan Taman Satwa
Sumber: Facebook , diakses Febuari 2021

#p ., CiaMalano
I Local Guide-80 ulasan-109 foto

setahun yang lalu
Tempatnya kurang terawat. Lokasinya berpotensi
sebagai tempat wisata yang banyak dikunjungi jika
dilakukan pembenahan dan pembersihan di area tempat
ini. Satwa disana kurang diperhatikan. Alam yang asri
dan hijau cukup menyejukkan pandangan dan hati.
Hanya saja begitu banyak nyamuk disini. Hihi

Gambar 7. Ulasan pengunjung tent;{gmf-lutan Kota dan Taman Satwa
Sumber: Google diakses pada 24 Februari 2021

Pada ulasan pengunjung diatas dapat kita ketahui bahwa keadaan daya
wisata yang tidak terawat, kebersihan wisata Hutan Kota dan Taman Satwa
masih perlu ditingkatkan lagi agar pengunjung tertarik untuk berkunjung dan
merasa nyaman berada didaya tarik wisata tersebut, selain itu belum ada
atraksi wisata yang dapat menarik pengunjung, seharusya perlu diadakan
atraksi wisata atau kegiatan budaya seperti yang pernah diadakan pada tahun
2019 yaitu kegiatan Maapam 1.700 Tungku yang mendapatkan penghargaan
Rekor Muri, kegiatan tersebut mendapat respon yang baik dan meningkatkan
jumlah pengunjung pada tahun 2019, namun kegiatan tersebut hanya di
lakukan pada tahun 2019 karena pandemi kegiatan tahunan tersebut tidak

pernah diadakan kembali hingga tahun sekarang ini,berikut ulasan artikel



kegiatan atraksi budaya yang pernah diadakan di daya tarik Hutan Kota dan

Taman Satwa Pada tahun 2019.

Apam Pasbar Pecahkan

Rekor Dunia

Akhirnya, jerih payah kabupaten Pasaman Barat serta
masyarakat berbuah manis. Pasbar Maapam berhasil

pecahkan rekor dunia memasak apam dengan tungku
terbanyak tahun 2020.

Tim Museumn Rekor Indonesia (Muri) Triyono di Hutan
Kota Padang Tujuh Pasaman Barat, menyampaikan
bahwa Pasbar Maapam ini berhasil pecahkan rekor
dunia. Karena memasak apam dengan tungku
terbanyak yakni 1.704 tungku.

Gambar 8. Artikel kegiatan maapam 2019 di Hutan Kota dan Taman Satwa
Kabupaten Pasaman Barat
Sumber: Google diakses pada mei 2021

Berdasarkan uraian pada latar belakang ini pentingnya di lakukan
penelitian terkait dengan kondisi daya tarik dan keluhan pengunjung daya
tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat untuk
meningkatkan kembali daya tarik wisata tersebut dan untuk menjadikan
wisata Hutan Kota dan Taman Satwa lebih di kenal luas oleh masyarakat lokal
maupun non lokal, untuk mengetahui harapan pengunjung terhadap wisata
Hutan Kota dan Taman Satwadi Kabupaten Pasaman Barat maka penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Persepsi Pengunjung Tentang Daya
Tarik Wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman

Barat”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Tidak ada denah petunjuk jalan menuju Hutan Kota dan Taman Satwa
2. Belum tersedianya transportasi umum untuk menuju lokasi wisata.
3. Fasilitas diHutan Kota dan Taman Satwa yang belum representatif seperti
toilet tidak bersih, dan area parir yang tidak teratur.
4. Belum terlaksananya atraksi wisata pada daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi
penelitian ini mengenai persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata
Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat di tinjau dari 4a
(attraction, accessibilitas, amenities, ancillary)
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah seperti berikut:

1 bagaimana persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota dan
Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat di tinjaau dari aspek 4a yaitu
attraction, accessibility, amenity, ancillary service.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
mengengetahui Persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota

dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat.
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2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui Persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Baratberdasarkan indikator
attraction
b. Mengetahui Persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Baratberdasarkan indikator
accessibilitas
c. Mengetahui Persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Baratberdasarkan indikator
amenities
d. Mengetahui Persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Baratberdasarkan indikator
ancillary service
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Pengelola Hutan Kota dan Taman Satwa
a. sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk meningkatkan kemabali
faktor 4A(attraction, accessibilitas, amenities, ancillary service)
agar pengunjung merasa puas dan memberikan presepsi lebih
baik lagi tentang daya tarikwisata Hutan Kota dan Taman Satwa
Kabupaten Pasaman Barat.
b. Sebagai sumangan pemikiran informasi dan bahan pertimangan

mengenai daya tarik wisata
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2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas negri padang

a. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi kajian ilmu
mengenai kepariwisataan, khususnya tentang daya tarik wisata.

b. Sebagai acuan ataupun referensi bagi penelitian lanjutan dalam
mengembangkan kajian mengenai persepsi pengunjung tentang
daa tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten
Pasaman Barat

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Menjadi bahan bacaan, bahan perbandingan, penambahan ilmu
pengetahuan ataupun studi kepustakaan bagi yang memerlukan

b. Dapat memberikan informasi mengenai daya tarik wisata
khususnya di Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman
Barat

4. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan dan ilmu peneliti serta sebagai salah satu
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains Terapan (S.ST)

b. Agar Peneliti mengetahui hasil penelitian yang terkait dengan
persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota dan

Taman Satwa.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulannya bahwa secara keseluruhan Persepsi Pengunjung tentang daya
tarik wisata hutan kota dan taman satwa kabupaten pasaman barat berada
pada kategori kurang setuju dengan persentase 55% dan berada pada,

sedangkan pada indikator dapat di lihat berikut ini:

1. Berdasarkan indikator Attraction dapat dikategorikan kurang setuju
dengan persentase 62% yang berada pada rentang skor 10,85<14. Dalam
hal ini bisa kita lihat bahwa persepsi pengunjung sudah memberikan
pandangan yang cukup tetapi masih perlu di tingkatkan kembali sesuai
dengan harapan pengunjung yang datang ke Hutan Kota dan Taman
Satwa Kabupaten Pasaman Barat.

2. Berdasarkan indikator Accessibilitiesdapat dikategorikan sangat setuju
dengan persentase 44% dengan rentang skor >20. Dalam hal ini bisa kita
lihat bahwa persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa sudah sesuai dengan harapan pengunjung.

3. Berdasarkan indikator Amenities dapat dikategorikan tidak setuju dengan
persentase 49% dan dengan rentang skor 10 < 12.Dalam hal ini bisa kita
lihat bahwa persepsi pengunjung memberikan pandangan yang buruk

sehingga belum memenuhi harapan pengunjung yang berkunjung ke daya

46
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tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat
yang ditinjau dari indicator Amenities.

4. Berdasarkan indikator AncillaryServicedapat dikategorikan tidak setuju
dengan persentase 48% yang berada pada rentang skor 10 < 12. Dalam
hal ini bisa kita lihat bahwa persepsi pengunjungmemberikan pandangan
yang tidak puas sehingga belum memenuhi harapan pengunjung yang
berkunjung ke daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa
Kabupaten Pasaman Barat yang ditinjau dari indicatorancillary.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa
hal yang disarankan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi pengelola daya tarik wisata Hutan Kota dan Taman Satwa Kabupaten
Pasaman Barat
Bagi pengelola berdasarkan hasil penelitan dari persepsi pengunjung tentang
daya tarik wisata Hutan kota dan Taman Satwa Kabupaten Pasaman Barat
perlu di lakukannya perbaikan untuk lebih meningkatkan minat pengunjung.
Berrdasarkan 4 indikator dari hasil penelitian penulis menyarankan sebagai
berikut:

a. Berdasarkan indikator attraction penulis menyarankan perlu di
lakukan atraksi budaya salah satunya seperti yang pernah dilakukan
pada tahun 2019 yaitu kegiatan tradisi maapam dengan 1000 tungku
yang begitu banyak menarik minat pengunjung baik dari dalam

daerah ataupun luar daerah.
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b. Berdasarkan indikator accessibillity penulis menyarankan
berdasarkan permasalahan yang di hadapi yang di perlukan yaitu
denah petunjuk jalan menuju daya tarik wisata Hutan Kota dan
Taman Satwa Kabupaten Pasaman barat untuk memudah
pengunjung.

c. Berdasarkan indikator amenities penulis menyarankan terkait
dengan fasilitas yang tersedia sebaiknya pengelola menjaga dan
merawatnya dengan baik agar pengunjung merasa nyaman dan
fasilitas yang rusak sebaiknya segera di perbaiki kembali.

d. Berdasarkan indikator ancillary service penulis menyarankan perlu
disediakan sarana informasi mengenai daya tarik wisata Hutan Kota
dan Taman Satwa untuk memudahkan pengunjung mengetahui daya
tarik tersebut .

2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Diharapkan jurusan pariwisata dapat menambah dan melengkapi
buku referensi di perpustakaan jurusan yang berkaitan dengan teori tentang
persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata serta buku teori yang
bertujuan mempermudah mahasiswa dalam penyusunan skripsi maupun
karya tulis ilmiah lainnya dan mempermudah dalam mencari materi untuk
perkuliahan.
3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitilain dapat memperluas dan mengembangkan

kajian tentang faktor - faktor yang berhubungan dengan daya tarik wisata
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serta faktor — faktor yang berhubungan dengan persepsi pengunjung
tentang daya tarik wisata yang dirasa belum terungkap dalam penelitian

ini.
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